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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Hasil utama dari penelitian dan pengembangan ini adalah LKPD IPA 

berbasis eksperimen. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan 

menggunakan prosedur pengembangan  menurut Sugiyono yang telah disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian. Data hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Potensi dan Masalah  

Potensi dalam penelitian ini adalah pengembangan LKPD berbasis 

eksperimen IPA kelas V SD pada pokok bahasan organ gerak hewan. Berawal 

dari permasalahan yang terjadi di sekolah yaitu LKPD yang dibuat oleh pendidik 

masih sangat sederhana dan belum menekankan pada eksperimen atau percobaan. 

Dari permasalah tersebut peneliti memberikan solusi yaitu mengembangkan bahan 

ajar berupa LKPD berbasis eksperimen pada pokok bahasan organ gerak hewan. 

LKPD IPA berbasis eksperimen merupakan perpaduan antara pemanfaatan LKPD 

sebagai alat bantu mengajar dengan megunakan metode eksperimen.  

2. Pengumpulan Data  

Setelah tahap potensi dan masalah selanjutnya dilakukan pengumpulan 

dan mengolah data yang menunjang pengembangan bahan ajar. Sumber atau 

referensi untuk pengembangan bahan ajar didapatkan dari sumber yang releven.  

3. Desain Produk  

Pada tahap ini desain produk yang dikembangkan menjadi sebuah bahan 

ajar berbentuk LKPD berbasis eksperimen yang dikembangkan peneliti memiliki 
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langkah langkah untuk memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

dalam memahami materi berikut langkah-langkah dalam desain produk: 

a. Sampul/Cover LKPD 

  

Gambar 4.1. Tampilan cover bagian depan  

  

Gambar 4.2. Tampilan cover bagian belakang 
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b. Validasi Desain  

 Validasi desain pengembangan LKPD berbasis eksperimen IPA kelas V 

SD pada materi organ gerak hewan diuji oleh 3 ahli terdiri 1 dosen ahli materi dan 

dosen ahli media/ desain  yaitu Hasmi Syahputra Harahap S.Pd.,M.Pd, dan 1 

dosen ahli bahasa yaitu Mila Nirmala Sari Hasibuan S.Pd.,M.Pd. 

1) Validasi Ahli Materi  

Validator materi pada produk pengembangan LKPD berbasis eksperimen 

IPA kelas V SD/MI ini menggunakan 1 ahli materi. Ahli materi menilai beberapa 

aspek dalam materi organ gerak hewan, yaitu: (1) cangkupan materi dan 

kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD), (2) isi. Adapun hasil validasi ahli 

materi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

 

Aspek JumlahPernyataan  Skor Total Persentase Kriteria 

Materi 9 35 77% Layak 

 Tabel 4.1. Nilai Validasi Ahli Materi  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat tabulasi uji ahli materi pada produk 

LKPD berbasis eksperimen IPA kelas V diperoleh hasil persentase 77% dari ahli 

materi dengan kriteria layak. 

2) Validasi Ahli Bahasa  

Validasi ahli bahasa dilakukan untuk mengisi lembar angket penilaian 

pada masing-masing aspek penilaian yang terdiri dari 5 aspek, yaitu: aspek lugas, 

komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuian dengan peserta didik, dan 

kesesuaian dengan kaidah bahasa. Penilaian ahli bahasa pada produk LKPD 

berbasis eksperimen disajikan dalam tabel berikut ini:  
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Aspek Jumlah 

Pernyataan  

Skor Total Persentase Kriteria 

Bahasa 10 45 90% Sangat Layak 

 Tabel 4.2. Nilai Validasi Ahli Bahasa  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tabulasi uji ahli materi pada produk 

LKPD berbasis eksperimen IPA kelas V diperloeh hasil persentase 98% dari ahli 

bahasa dengan kriteria sangat  layak untuk diujicobakan. 

3) Validasi Ahli Media  

Validasi ahli media dilakukan untuk mengisi lembar angket penilaian pada 

masing-masing aspek penilaian yang terdiri 10 pernyataan yang divalidasi oleh 

ahli media terhadap produk LKPD berbasis eksperimen IPA kelas V SD. 

Penilaian ahli media pada produk LKPD ini, disajikan dalam tabel  berikut ini:  

 

Aspek Jumlah 

Pernyataan  

Skor Total Persentase Kriteria 

Media  10 44 88% Sangat Layak 

 Tabel 4.3. Nilai Validasi Ahli Media  

4) Validasi Ahli Praktisi  

Validasi ahli praktisi dilakukan untuk mengisi lembar angket penilaian 

pada masing-masing aspek. Ahli praktisi dari 1 pendidik kelas V yang 

membidangi pembelajaran IPA kelas V SD. Penilaian terdiri dari 5 aspek dari 13 

pernyataan yang dinilai oleh ahli praktisi. Penilaian ahli praktisi pada produk 

LKPD berbasis eksperimen IPA kelas V SD disajikan dalam tabel berikut ini: 

Aspek Jumlah 

Pernyataan  

Skor Total Persentase Kriteria 

Praktisi  13 60 92% Sangat Layak 

 Tabel 4.4. Nilai Validasi Ahli Praktisi 
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 Pada tabel di atas, dapat diketahui ada 1 praktisi pendidik kelas V SD 

Negeri 114340 Pekan Tolan yang membidangi materi IPA yaitu Ibu Habibah 

Mustofaiyah, S.Pd yang menggunakan dan memberi nilai produk LKPD sebesar 

92 % dengan kriteria menarik 

4. Perbandingan Nilai LKPD dari Validator Ahli  

  

 

   

 

 

 

  

 

Gambar 4.4. Diagram tabulasi ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media. 

 Pada diagram tabulasi di atas, menjelaskan hasil persentase ahli materi 

sebesar 77%   (layak), ahli media/ desain sebesar 98% (sangat layak), ahli bahasa 

memperoleh persentase sebesar 90% (sangat layak) dan ahli praktisi sebesar 92% 

(sangat layak).       

5. Revisi Desain 

 Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian ahli materi, ahli media, 

ahli bahasa, dan ahli praktisi  peneliti melakukan terhadap desain produk yang 

dikembangkan berdasarkan masukan ahli tersebut.  
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a. Ahli Materi  

Hasil validasi yang diberi saran perbaikan oleh ahli materi digunakan 

sebagai perbaikan produk LKPD berbasis eksperimen IPA kelas V SD. Dari segi 

materi kekurangan yang perlu dikembangkan yaitu: 

1. Indikator pembelajaran materi organ gerak hewan.  

2. Tujuan pembelajaran. 

3. Runtutan isi LKPD, yaitu memunculkan konsep berbasis kegiatan 

eksperimen, lalu dilanjutkan dengan materi organ gerak hewan.  

 Peserta didik memberi respon yang positif terhadap bahan ajar LKPD 

berbasis eksperimen, mereka sangat antusias karena mendapat bahan ajar baru 

serta pengetahuan baru. Pendidik memberikan saran yaitu segi desain dan kalimat 

agar lebih menarik agar peserta didik lebih merasa tertantang dengan berbagai 

kegiatan dan berbagai soal. Adapun tanggapan dari pendidik yaitu merasa 

termotivasi melaksanakan kegiatan eksperimen (praktikum) pada saat proses 

belajar mengajar khususnya pada materi Organ Gerak Hewan serta tentunya 

berkeinginan memiliki LKPD yang telah dikembangkan oleh guru sendiri. 

Dengan demikian, LKPD berbasis eksperimen IPA kelas V SD yang 

dikembangkan sangat layak digunakan di SD Negeri 114340.  

b. Ahli Bahasa  

 Ahli bahasa menilai dan memberikan saran untuk pengembangan LKPD 

yaitu penggunaan kaidah bahsa EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) harus lebih 

baik lagi, penggunaan kalimat yang disesuaikan dengan umur dan tingkatan 

sekolah dan tata gaya penulisan. Kemudian peneliti merevisi apa yang telah 

disarankan oleh Ahli Bahasa sehingga dapat diuji cobakan untuk penelitian.  
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c. Ahli Media  

Ahli media memberikan saran dari bentuk kekurangan yang ada pada 

LKPD peneliti, yaitu:  

1. Perlunya dituliskan LKPD berbasis eksperimen pada cover depan dan 

belakang. 

2. Pemilihan gambar yang menjadi pendukung materi  

3.  Pemilihan gaya penulisan  

d.   Ahli Praktisi 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut ahli praktisi awal memiliki 

kekurangan kekurangan yang perlu dikembangkan yaitu: 

1. Perbaikan tambahan materi mengenai organ gerak hewan. 

2. Perbaikan gambar yang mendukung pada materi pembelajaran. 

6. Uji Coba Produk  

       Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli 

media,dan ahli praktisi telah selesai diperbaiki, selanjutnya produk diuji cobakan 

dengan uji skala kecil terdiri dari 15 peserta didik dan uji coba skala besar 

sebanyak 35 peserta didik.  

a. Uji Coba Skala Kecil  

 Uji coba skala kecil dilakukan pada 15 peserta didik di sekolah yang sama 

tetapi dengan kelas yang berbeda dengan kelas penelitian. Pada Uji coba skala 

kecil peserta didik yang diambil secara heterogen berdasarkan kemampuan di 

kelas. Kemudian peserta didik diberi treatment sesuai dengan tahapan LKPD 

berbasis eksperimen. Pada tahap akhir peserta didik diberikan angket untuk 
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menilai LKPD kelayakannya. Hasil respon peserta didik terhadap media penilaian 

LKPD pada materi organ gerak hewan yaitu sebesar 76% (layak).   

b. Uji Coba Skala Besar  

 Uji coba skala besar dilaksanakan pada peserta 

didik kelas V SDN 114340 Pekan Tolan, sebanyak 35 orang peserta didik. Tujuan 

pelaksanaan uji coba adalah untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap 

penilaian LKPD lebih luas untuk menilai penguasaan konsep peserta didik pada 

materi organ gerak hewan. Dalam pelaksanaan uji coba, langkah awal yang 

dilakukan peneliti adalah mengenalkan produk LKPD berbasis eksperimen IPA 

kelas V SD, kemudian peserta didik diberikan materi organ gerak hewan dengan 

menggunakan produk LKPD yang dikembangkan..  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.  Grafik Perbandingan Uji Skala Kecil dan Uji Skala Besar.  

 Dari hasil grafik diatas menunjukan bahwa hasil yang diperoleh dari uji 

praktisi skala besar pada peserta didik sebesar 83% (sangat layak), sedangkan 

hasil uji praktisi skala kecil pada peserta didik diperoleh nilai sebesar 76% 

(layak). 

7. Revisi Produk  
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Setelah dilakukan  uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar 

untuk mengetahui kelayakan media penilaian LKPD berbasis eksperimen IPA 

kelas VSD, produk dikatakan kelayakannya mendapatkan nilai yang tinggi dan 

layak  sehingga tidak dilakukan uji coba ulang. Selanjutnya LKPD dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu sumber bahan ajar dan solusi untuk penguasaan 

konsepntuk peserta didik dan digunakan oleh pendidik kelas V SD.  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.6.  Revisi pada tabel pemanasan  
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Gambar 4.7.   Revisi pada tabel eksperimen pada LKPD 

 

 

Gambar 4.8. Revisi pada tabel eksperimen pada LKPD  
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Gambar 4.9. Revisi pada materi LKPD 
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Gambar 4.10. Revisi pada evaluasi LKPD  

 

Gambar 4.11. Revisi pada evaluasi LKPD 

 

Gambar 4.12. Revisi pada tabel realaksasi LKPD 
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Gambar 4.13. Revisi pada tabel realksasi LKPD 

  

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

 Penelitian dan pengembangan LKPD berbasis eksperimen IPA kelas V SD 

ini muncul dari beberapa masalah, (1) LKPD yang ada belum sesuai dengan 

fungsi LKPD sebenarnya, yaitu sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta 

didik untuk memahami materi yang berikan, (2) kurangnya keaktifan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, (3) LKPD yang ada masih sangat sederhana dari segi 

desain dan hanya bersifat kognitif, dam (4) belum berbasis eksperimen.  

 Pembahasan hasil penelitian menurut ahli materi, ahli bahasa, ahli media, 

uji skala kecil dan dilanjutkan skala besar, yaitu sebagai berikut:  
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1. Kelayakan bahan ajar LKPD ini diperoleh dari hasil ahli materi, 

mendapatkan persentase kelayakan sebesar 77% dengan kriteria  layak dan 

sesuai dengan materi organ gerak hewan yang diajarkan pada tingkat SD. 

2. Kelayakan bahan ajar LKPD ini diperoleh dari hasil telah oleh ahli bahasa,  

mendapatkan persentase kelayakan sebesar 90% dengan kriteria sangat 

layak.  

3. Kelayakan bahan ajar LKPD yang diperoleh dari ahli media, mendapatkan 

persentase Kelayakan 88% dengan kriteria sangat layak.  

4. Kelayakan bahan ajar LKPD menurut ahli praktisi sebesar  92% ( Sangat 

layak ) 

5. Kelayakan bahan ajar LKPD berdasarkan tanggapan uji skla kecil sebesar 

76%  (layak)  dan skala besar sebesar 83%  (sangat layak)  

 Pembelajaran IPA atau sains mempunyai karakteristik yang khusus yaitu 

adanya proses, produk, dan sikap ilmiah Pembelajaran IPA tidak hanya terpaku 

pada teori namun juga terdapat kegiatan praktikum/percobaan. Pendidikan IPA 

menekankan adanya pengalaman langsung agar dapat mengembangkan 

kompetensi peserta didik agar peserta didik dapat menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah. Peserta didik diarahkan agar mencari tahu dan 

melakukan berbagai kegiatan yang dapat membantu peserta didik untuk 

mendapatkan pemahaman lebih tentang sains (Suryandari, 2014). Tanggapan 

kelayakan ahli materi perlu dikaitakan dengan kelayakan LKPD , karena dengan 

menyesuaikan pada materi organ gerak hewan dengan kesesuikan KD dan 

bertujuan untuk menguji kelayakan dengan kurikulum (standar isi) serta 
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kesesuaian bahan ajar. Uji ahli materi akan divalidasi oleh satu orang dosen 

Universitas Labuhan Batu yaitu Bapak Hasmi Syaputra Harahap S.Pd., M.Pd.  

Tanggapan selanjutnya adalah dari validator dari ahli bahasa bertujuan 

untuk mengetahui ketepatan standar minimal bahasa yang digunakan dalam 

penulisan LKPD. Uji ahli bahasa dilakukan oleh satu orang dosen di Universitas 

Labuhan Batu yaitu Ibu  Mila Nirmala Sari Hasibuan S.Pd., M.pd yang 

merupakan ahli dalam bidang bahasa yang mengkaji pada aspek kebahasaan dan 

kesesuaian bahan ajar materi di SD. Di samping itu produk LKPD pada materi di 

kelas V SD melalui  eksperimen terbimbing dikembangkan dan dibelajarkan di 

sekolah tersebut mengenalkan produk LKPD pada salah satu dari beberapa materi 

dikelas V SD secara kesesuian bahasa dan EYD dengan terbimbing (Sari et.,al 

2017). 

Tanggapan ahli media/ desain perlu diterapkn dalam melihat kelayakan 

yang akan di terapkan di LKPD karena menurut (Depdiknas 2013) LKPD bentuk 

berfungsi sebgagai petunjuk pratikum merupakan salah satu isi (content) dari 

LKPD. LKPD berbasis eksperimen berupa lembar kerja yang memuat petunjuk 

praktikum yang menggunakan alat-alat dan bahan-bahan. LKPD  eksperimen 

berupa lembar kegiatan yang memuat teks yangmenuntut peserta didik melakukan 

kegiatan diskusi suatu materi pembelajaran.  

Tanggapan Praktisi/ Pendidik LKPD berupa lembaran yang bertujuan 

untuk memacu dan membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam 

rangka menguasai  pemahaman, keterampilan, dan atau sikap. Artina (2015) 

menyatakan LKPD juga merupakan media pembelajaran karena dapat digunakan 

secara bersamaan dengan sumber belajar atau media pembelajaran yang lainnya. 
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LKPD merupakan materi ajar yang sudah dikemas sederhana sedemikian rupa 

sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut, secara 

mandiri. LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh 

pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajar.  

Tanggapan peserta didik sangat diperlukan dalam pengembangan LKPD 

berbasis eksperimen karena ini nantinya akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini karena LKPD berperan sebagai bahan ajar yang digunakan 

oleh pendidik dan peserta didik. Uji coba skala kecil dilakukan pada peserta didik 

kelas V-A  SD NEGERI 114340  Pekan Tolan, sebanyak  15 peserta didik. 

Tahapan uji skala kecil untuk pegembangan LKPD berbasis eksperimen diawali 

dengan peneliti melakukan review materi organ gerak hewan, tahap berikutnya 

peserta didik melakukan eksperimen secara berkelompok sesuai dengan pentunjuk 

di dalam LKPD dengan didampingi peneliti dan pendidik. Kemudian peserta didik 

mengerjakan latihan dan dibahas secara bersama peneliti. Materi ini cukup mudah 

dipahami oleh peserta didik dikarenakan pelajaran organ hewan sudah dipelajari 

di kelas 5 pada semester 1, sementara ini sudah memasuki semester 2. Hasil 

tanggapan peserta didik dalam uji skala kecil memperoleh persentase 76 % 

dengan kriteria layak dengan memperoleh masukan dari pendidik, ditambah 

gambar-gambar keterangan materi yang lebih terkini atau terbaru untuk 

menambah wawasan peserta didik.  

 Uji coba selanjutnya adalah uji coba skala besar, yang dilakukandi kelas 

VB, yaitu peserta didik kelas V SD NEGERI 114340 Pekan Tolan tersebut 

sebanyak  35  peserta didik yang heterogen. Uji skala besar lebih banyak siswa 

yang ikut dalam kegiatan proses pembelajaran dari skala kecil yaitu dikelas VA. 



64 
 

Tahapan yang dilakukan seperti tahapan pada uji skala kecil. Hari pertama 

dilakukan di kelas VB  SD 114340 Pekan Tolan, kemudian hari berikutnya 

dilakukan di kelas VA  SD. Negeri 114340 Pekan Tolan. Pada uji skala besar 

diperoleh persentase 83% dengan kriteria sangat layak.  Peserta didik memberi 

respon yang positif terhadap bahan ajar LKPD berbasis eksperimen, mereka 

sangat antusias karena mendapat bahan ajar baru serta pengetahuan baru.  

 Dari hasil yang diperoleh, sesuai dengan pendapat Trianto (2010)  

menyatakan bahwa LKPD berpengaruh pada tahapan ini peserta didik sudah 

mampu berpikir abstrak,menganilisis, dan menarik kesimpulan. Dengan 

kemampuan yang ada, dapat menggambarkan bahwa siswa telah terampil dalam 

penggunaan media termasuk bahan ajar yaitu LKPD. Kemudian Rofiah (2014) 

menambahkan bahwa LKPD merupakan panduan bagi peserta didik untuk 

mengerjakan pekerjaan tertentu yang adapat meningkatkan dan memperkuat hasil 

belajar. LKPD berupa lembaran yang bertujuan untuk memacu dan membantu 

peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai  pemahaman, 

keterampilan, dan atau sikap. Dikembangkan oleh Surani (2018) menyatakan 

bahwa LKPD merupakan sumber belajar yang berisi serangkaian kegiatan dan 

latihan bagi peserta didik untuk mempermudah meningkatkan pemahaman 

terhadap materi pembelajaran yang isinya dirancang dan dikembangkan sesuai 

dengan kondisi dan situasi yang akan dihadapi. Bahan ajar LKPD merupakan 

salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai 

dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi.  
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Peserta didik juga menyatakan bahwa LKPD berbasis eksperimen sangat 

menarik untuk dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran. Dalam angket saran dan 

komentar Peserta didik menuliskan merasa termotivasi untuk belajar eksperimen 

dan memudahakan dalam memahami materi organ gerak hewan serta 

berkeinginan memiliki LKPD yang sedang dikembangkan.   Lembar Kerja Peserta 

Didik, berisi materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain 

itu, dalam LKPD peserta didik akan menemukan arahan  yang terstruktur untuk 

memahami materi  yang  diberikan dari penjelasan tersebut dapat kita ketahui 

bahwa LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembarlembar kertas 

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan, tugas pembelajaran, 

yang harus di kerjakan oleh peserta didik baik bersifat teoritis dan praktis, yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik dan 

penggunaan tergantung dengan bahan ajar lain (Prastowo, 2013).  

 

 

 

 

 


